BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data dan Analisi Data

1. Penyajian Data

a.

Identifikasi Kasus Siswa yang Mengalami Coasting
Underachiever

Identifikasi kasus ini adalah langkah awal yang dilakukan
peneliti yang akan bertindak sebagai konseor untuk menemukan
siswa yang mengalami coasting underachiever yang memerlukan
bimbingan  konseling.  Dalam  mengidentifikasi  peneliti
menggunakan Problem Check List yang berisi 330 pernyataan.

Pemberian Problem Check List peneliti lakukan pada 5
siswa di kelas VIII. Pengambilan 5 siswa tersebut berdasarkan
hasil test 1Q dan saran guru BK . Peneliti mengambil subyek satu
siswa berdasarkan hasil problem checklist yang mengindikasikan
coasting underachiever, yaitu terlalu sedikit mengikuti pelajaran,
tidak mengetahui bagaimana belajar yang baik, merasa gelisah
sebab selalu menunda dalam memulai pekerjaan, suasana kelas
yang tidak menyenangkan, mendapat rapot dengan nilai
rendah,terlalu banyak mengikuti kegiatan social (kumpulan).

Setelah mendapatkan hasil dari problem check list tersebut
untuk memperkuat validitas data peneliti juga melakukan

wawancara kepada pihak-pihak yang mengetahui keseharian siswa
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seperti guru BK, wali kelas, teman serta keluarga klien. Berikut
pernyataan guru BK tentang siswa X :!

“ S ini anaknya sering bermasalah dalam hal sikap
mbak, sering teriak-teriak di kelas,saat guru
menerangkan sering ngobrol sendiri, duduknya sering
pindah-pindah, S ini sepertinya gampang sekali
bosan.”

Tentang informasi keseharian dan maslah akademik siswa
X ini peneliti melakukan wawancara dengan walikelas X , beliau

mengatakan : 2

“ S termasuk anak yang kurang aktif di kelas.
Sebenarnya dia anak yang bisa jika ia mau serius dan
mendengarkan penjelasan guru. Konsentrasi S ini
mudah sekali terpecah jika ada satu temannya saja
yang mengajaknya ngobrol. Saya pernah menanyakan
kepada guru mapel yang lain tentang S ini. Ada guru
yang mengatakan tidak ada masalah pada mapel
tersebut, Tetapi guru mapel yang lain mengatakan S
ini tidak pernah mendengarkan guru, ngobrol sendiri
dengan temannya. Kadang diam tapi tidak
menghiraukan guru, seperti mencorat-coret kertas. ”

Selain informasi tentang pribadi dan perilaku klien atau
siswa X dirumah peneliti peroleh dari orang tua (ibu) siswa X,

berikut jawaban ibu X saat peneliti menanyakan tentang klien : 3

“S ini kalau dirumah lebih sering main HP, jarang sekali
mau membaca bukunya.S lebih sering menghabiskan
waktunya di kamarnya. Tapi kalo pas lagi kebetulan
dianya lagi srek tanpa disuruh pun dia baca-baca buku
sekolah, bantu-bantu pekerjaan rumah,. HP nya juga
sering saya sita mabk,karena tidak mau belajar sama
sekali. Padahal saya tau mbak, sebenarnya S ini
gampang nyanthol kalau di ajari. ”

! Wawancara dengan guru BK lbu Ely Arifah pada tanggal 19 november 2015
2 Wawancara dengan wali kelas Ibu Roemihana 19 november 2015
* Wawancara dengan ibu klien 20 november 2015
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Selain dari responden di atas peeliti juga menanyakan
keseharian klien dan pergaulannya di sekolah kepada teman X ini,

temannya mengatakan : 4

“S sukanya main sama geng-geng nya saja bu, jarang
akrab sama temannya yang lain, biasanya dia juga sibuk
ngurusin paskib, soalnya diakan ketua paskib. Kalau di
kelas dia sering di tegur guru karena sering ngobrol
sendiri. ”

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi pada
siswa X ini, proses observasi peneliti lakukan ketika masuk kelas
dan selama wawancara komseling, dari observasi tersebut tampak
sikap siswa yang menunjukkan coasting underachiever seperti tidak
merasa bersalah terhadap nilai-nilainya yang rendah, hal ini terlihat
ketika ada guru memberikan pertanyaan ia menjawab dengan

seadanya tanpa memikirkan jawabanya terlebih dahulu.

Setelah melakukan proses di atas peneliti merangkum

deskripsi sebagai berikut :

1) Deskripsi Klien
Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian
sehubungan dengan masalah yang di hadapinya dan
membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya.’

Oleh karena itu klien membutuhkan bantuan seorang konselor

4 Wawancara dengan teman klien 20 november 2015
3 http://id.shvoong.com/social-sciences/counseling/2204421-pengertian-konseli/#ixzz2HT416fnx di akses 9
Desember 2015



http://id.shvoong.com/social-sciences/counseling/2204421-pengertian-konseli/#ixzz2HT4I6fnx

53

agar dapat menghadapi dan memecahkan masalahnya, namun

demikian keberhasilan dalam menghadapi masalahnya tersebut

di tentukan oleh konseli tersebut. Dalam penelitian ini klien

merupakan siswa coasting underachiever.

a)

b)

Berikut data siswa yang menjadi klien dalam penelitian ini :

Identitas Siswa
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Agama
Suku/bangsa
Sekolah

Kelas

Alamat

Hobi

Cita-cita
Tinggi Badan
Warna Kulit
Bentuk Rambut

Bentuk Tubuh

: DCS (Nama Samaran)

: Perempuan

: 13 tahun

- Islam

: Jawa/ Indonesia

: SMP Baitussalam Surabaya
- VIHI

: JI. Karangrejo Sawah X/33
: Main Bola, Berenang

: Polwan

153

: sSawo matang

: Lurus

: sedang

Latar Belakang Keluarga Klien

Klien anak ketiga dari tiga bersaudara, ia tinggal

bersama orang tua, kakak-kakak dan keluarganya yang lain.
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Ayah S pergi dari rumah semenjak S masih berada di
kandungan, Beliau beralasan untuk bekerja di Papua,namun
hingga saat ini ayah S tidak ada kabarnya.Berikut identitas

kedua orang klien:

Nama Ayah  : Sugeng

Pekerjaan -
Nama lbu - Narti
Pekerjaan : buruh cuci

c) Latar Belakang Pendidikan Klien
S tamatan TK Wijaya Kusuma (2006-2008).
Kemudian melanjutkan di SDN Wonokromo 3 Surabaya
(2008-2013). Setelah Lulus SD, S ingin melanjutkan di
SMP N 22 Surabaya, dikarenakan tidak keterima hingga ia
memilih di SMP Baitussalam Surabaya.
d) Kondisi Lingkungan Klien
Klien tinggal di lingkungan padat penduduk di
kecamatan Wonokromo. Kebanyakan pekerjaan di daerah
tersebut adalah pekerja pabrik, di kantor ataupun
wiraswasta. Sedangkan lingkungan sekolah Klien jauh dari

rumahnya. Sekolah klien merupakn sekolah islami,
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lokasinya berada di kawasan perumahan seperti yang telah
diterangkan dalam profil sekolah di atas.
e) Riwayat Kesehatan Klien
Riwayat kesehatan klien ini peneliti dapatkan dari
wawancara dengan ibu klien, dari hasil wawancara tersebut
di dapatkan informasi bahwa klien sering sakit tenggorokan
(radang).
f) Keadaan Ekonomi Klien
Klien berasal dari keluarga yang menengah,
perekonomiannya tergolong cukup, hal itu terlihat dari latar
belakang pendidikan klien sampai sekarang ini bukan
karena beasiswa melainkan jerih payah dari ibu klien yang
bekerja seorang diri, selain itu ibunya juga sanggup
membiayai kakak klien yang berkuliah di perguruan tinggi
swasta di Surabaya.

2) Deskripsi Masalah

Orang yang mempunyai permaslahan tertentu tidak
boleh dianggap sebagai tidak sehat atau tidak normal.
Sebaliknya ia adalah orang yang secara jasmani dan rohani sehat

atau normal.

Permasalahan yang dialami itu bukanlah suatu penyakit
yang serta merta dikaitkan pada pelayanan dokter atau psikiater,

hanya saja kalau masalah yang sering timbul pada diri seseorang
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apabila tidak di tangani akan berlarut-larut nantinya akan
merugikan diri sendiri. Oleh karena itu, masalah seharusnya
dapat di jelaskan pada orang lain agar dapat terselesaikan

dengan baik.

Seperti yang di alami siswa X ini, ia mengalami masalah
dalam hal nilai-nilai nya di sekolah. Hal ini di ungkap dari
wawancara kepada walikelasnya bahwa nilai-nilai yang di
dapatkan klien selalu rendah. Hal ini juga klien sebutkan di
problem check list bahwa klien mendapatkan nilai raport yang
rendah. Meskipun begitu klien tampak tidak merasa bersalah

meskipun mendapatkan nilai-nilai yang rendah.

Selain itu juga klien juga mempunyai masalah terhadap
tingkah lakunya yang kurang aktif, asyik terhadap dunianya
sendiri dan mudah putus asa ketika di dalam kelas. Klien merasa
cepat sekali bosan terhadap suasana kelasnya yang di anggapnya
kurang nyaman, saat ia merasa jenuh dengan suasana yang ada
la tidak mampu berkonsentrasi kembali ia mengalihkannya
dengan mengobrol dengan teman, berpindah-pindah bangku,
mencorat-coret buku ataupun Kkertas. Permasalahan ini di
perkuat dengan data yang peneliti peroleh dari wawancara
informative dengan beberapa informan seperti guru BK, wali

kelas serta teman klien.
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Dari masalah yang telah dipaparkan dapat dilihat bahwa
siswa X ini  membutuhkan bantuan konseling untuk
memecahkan masalahnya agar ia tidak terus terjebak dalam

coasting underachiever yang berpengaruh terhadap perilakunya.

b. Diagnosis dan Prognosis Kasus Siswa yang Mengalami
Coasting Underachiever
1) Langkah Diagnosis

Diagnosis merupakan upaya untuk menemukan

faktor-faktor penyebab atau yang melatarbelakangi

timbulnya masalah peserta didik. ® Dalam langkah ini

peneliti sebagai konselor mencoba mengungkap sebab-

akibat dari masalah coasting underachiever yang dihadapi

klien dengan wawancara intern dengan klien dan berusaha

untuk membuat Kklien mengungkap isi hatinya. Berikut
sebab-akibat yang ditemukan dalam masalah klien :

a) Klien merasa dirinya sudah terlanjur di anggap tidak

bisa dalam semua mata pelajaran, ia merasa tidak lebih

baik dari teman-temannya yang lain. Hal ini

menyebabkan ia merasa rendah diri.

¢ Muhammad hasratul, “studi kasus” (http://muhammadhasrotul.blogspot.com) diakses 13 desember

2015
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Hal ini peneliti simpulkan dari jawaban siswa X saat
peneliti menanyakan : “mengapa kamu tidak pernah
memperdulikan nilai-nilai mu yang rendah?”. Ia
menjawab “biarin bu jelek, sudah kalah bersaing sama
teman-teman yang pinter-pinter, guru-guru juga sudah
tau kalo saya ndak pinter.(sambil tertawa)”

Klien sering berfikir pesimis saat mengalami kegagalan
hal ini menyebabkan siswa X tidak mempunyai
semangat belajar dan sering menyerah saat gagal atau
mudah putus asa.

Berikut wawancara peneliti selaku konselor dalam hal

ini :

Peneliti  : “Mengapa kamu mudah putus asa? Saya
dengar kamu juga suka malas belajar,
kenapa?”

Siswa X : “sebenarnya saya sudah belajar bu, tapi

cepat bosan, yang bikin males itu ujung-
ujungnya nilaiku jelek bu, jadi semakin
males bu.”
Klien memiliki perasaan cepat sekali bosan dalam
belajar di kelas. la menganggap suasana kelasnya

membuat ia tidak nyaman. Hal ini mengakibatkan ia
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sering ngobrol dengan temannya, dan juga berpindah-

pindah tempat duduk.

Berikut wawancara peneliti dengan Kklien :

Peneliti  :”ibu dengar kamu sering ngobrol sendiri ya
di kelas kalau guru sedang menerangkan?
Duduknya juga sering pindah-pindah juga,
kenapa sih?”

Klien : “iya bu, memang betul, kelasnya panas
banget bu, makanya saya pindah tempat
duduk yang deket sama Kkipas angin. lya bu,
Ilha gurunya membosankan ya tak tinggal
ngobrol sama temenku.”

Menginginkan peralatan sekolah yang lengkap,

semuanya yang klien perlukan harus ada di depan mata,

jika tidak ia akan menunda-nunda tugas sekolahnya.

Pernyataan siswa terkait ini adalah sebagai berikut :

“saya ndak punya alfalink bu,padahal ada tugas bahasa

Inggris makanya saya ndak mengerjakan PR nya,saya

kalo belajar maunya lengkap bu,kalo ndak saya males

bu,”

Klien beralasan ada guru yang cara menjelaskan nya

tidak jelas, sehingga membuat ia tidak bisa memahami

isi materi dengan baik. Hal ini menyebabkan ia
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terkadang memilih keluar dari jam pelajaran tersebut,
beralasan sedang ada rapat untuk paskibra, dikarenakan
ia ketua paskibra.

Dapat disimpulkan bahwa semua masalah yang
dihadapi berakar dari fikiran klien yang negatif atau tidak
rasional terhadap dirinya dan orang lain. Jika fikiran-fikiran
tersebut dibiarkan dan tidak ditingkatkan kearah positif,
akan terus berpengaruh dalam kepribadian serta
dikhawatirkan berpengaruh pada perilaku menyimpang
yang lebih parah.

2) Langkah Prognosis

Williamson  menyatakan ~ bahwa  prognosis
merupakan proses yang tidak terpisahkan dari diagnosis.
Prognosis berkaitan dengan upaya untuk memprediksi
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan
data yang ada. ’

Dari diagnosis diatas diketahui bahwa masalah
siswa berakar dari perasaan dan pikiran negative siswa
terhadap dirinya dan orang lain sehingga menumbuhkan
emosi negatif pula pada dirinya. Untuk meningkatkan
emosi negatif tersebut konseling yang digunakan adalah

Rational emotif behavioral therapy dimana terapi ini di

7 Muhammad hasratul, “studi kasus” (http://muhammadhasrotul.blogspot.com) diakses 13 desember

2015
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tujukan untuk merubah emosi negatif siswa dengan

menumbuhkan penilaian dan pemikiran positif dalam

dirinya.

Adapun teknik konseling yang peneliti gunakan

dalam terapi ini adalah mengacu pada teknik yang telah

dikemukakan sukardi dalam buku Pengantar Pelaksanaan

Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, adapun

teknik tersebut meliputi :

a.

Teknik Pengajaran

Dalam teknik pengajaran di sini  konselor
mendapatkan keleluasaan untuk berbicara kepada
Klien, terutama menunjukkan bagaimana
ketidaklogisan  berpikir itu secara langsung
menimbulkan gangguan emosional kepada Klien.
Teknik Konfrontasi

Dalam teknik konfrontasi ini, konselor menyerang
ketidaklogisan berpikir klien dan membawa klien
kearah berpikir logis empiris.

Teknik Persuasif

Teknik persuasive yaitu meyakinkan klien untuk
mengubah pandangannya, karena pandangan yang ia
kemukakan itu tidak benar.

Teknik Pemberian Tugas
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Dalam teknik ini konselor menugaskan klien untuk

mencoba melakukan tertentu dalam dunia nyata.

Pelaksanaan Rational Emotif Behavioral Therapy dalam
Menangani Siswa Coasting Underachiever

Pelaksanaan konseling dilaksanakan oleh peneliti di ruang
BK. Pelaksanaan konseling dilakukan peneliti selama enam kali
pertemuan dan menyesuaikan waktu yang telah disenggangkan
oleh sekolah dan disepakati oleh peneliti dan klien.

a. Langkah Pertama

Dalam langkah pertama ini konselor menunjukkan
kepada klien bahwa masalah yang di hadapinya berkaitan
dengan keyakinan-keyakinan irrasionalnya, menunjukkan
bagaimana klien mengembangkan nilai-nilai dan sikap-
sikapnya, dan menunjukkan secara kognitif bahwa klien telah
memasukkan  banyak  “keharusan”, “sebaiknya”, dan
“semestinya”. Klien harus belajar memisahkan keyakinan-

keyakinan irrasionalnya.

Langkah ini konselor laksanakan pada pertemuan
pertama, pada awal konseling, dalam menagawali pertemuan
pertama pada tahap konseling ini peneliti membangun
hubungan dan keakraban antara peneliti dengan klien untuk

menciptakan rasa nyaman dan terbuka dengan peneliti.
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Pada pertemuan awal proses konseling ini peneliti juga
mencoba mengajak klien untuk lebih bisa mengeksplorasikan

perasaanya dan segala masalah yang dihadap.

Percakapan antara klien dan konselor pada pertemuan

konseling yang pertama :

Klien : “Assalamualaikum ....? (memasuki ruang BK)”

Konselor :”Waalaikumsalam.., Silahkan duduk! Bagaimana
kabarnya S?”

Klien : “Alhamdulillah bu baik”

Konselor :"kamu kok tegang, santai saja.....(mengajak
bercanda)”

Klien : “ndak kok bu, saya lho santai, heheheh”

Konselor : “emmmm, S masih ingat dengan pembicaraan kita

kemarin tentang masalah kamu?”

Klien : “iya bu, masih kok”

Konselor :”ok, apakah kamu menginginkan perubahan positif

dalam dirimu?”

Klien :”iya bu, saya pingin berubah menjadi yang lebih

baik lagi”
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Konselor .ok, untuk hari ini dan beberapa hari kedepan kita
akan bersama berusaha membantu memperbaiki apa
yang menjadi masalah kamu, ada beberapa hal yang
kamu tidak sadari tentang pikiran dan perasaanmu,
ada hal yang semestinya kamu lakukan untuk
menaklukkan  perasaan, sikap dan  emosi

kamu.bagaimana apakah kamu bersedia?”

Klien : “sangat bersedia bu..”

b. Langkah kedua

Langkah kedua ini adalah membawa klien pada tahap
kesadara, Langkah terapi ini bertujuan untuk memberikan
kesadaran klien atau siswa dari pikiran-pikiran yang tidak
sesuai. Pertemuan ini peneliti lakukan dalam pertemuan kedua

dan ketiga, melalui konseling individu.

Dalam langkah kedua ini konselor memberikan terapi
yang di mulai mengubah pola pikir negatif klien dengan
menggunakan teknik konfrontasi yakni dengan memberikan
nasihat kepada klien bahwa selama ini ia berada dalam pikiran
yang salah atau tidak rasional terhadap dirinya sendiri. Berikut

wawancara konselor dengan klien :

Klien : “Assalamualaikum
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: “Waalaikumsalam, sini duduk. Bagaimana

kabarnya?”’

: “Alhamdulillah bu segar bugar”(tertawa)

: “langsung saja ya, ayo ceritakan alasan-
alasan masalahmu kemarin, yang mengapa
kamu tidak semangat belajar,sering
menunda-nunda pekerjaan? ” (antecedent

event (A) )

: “ndak tau bu, saya lho bu, kadang ndak
optimis sama prestasi saya, serius belajar
tapi hasile ya gitu-gitu aja, kalau mau mulai
belajar itu rasanya muales banget, di ganggu

sama HP bu, (hahahahhahaah)” (Belief (B) )

. “emmm, begitu ya, saya bisa memahami
yang kamu rasakan, coba sekarang kamu
renungkan dan telaah bagaiamana kamu bisa

berpikir seperti itu?”

: “emmmm, sudah kalah saingan sama teman
yang lain bu, guru-guru juga sudah
menganggap saya ndak bisa bu,belum lagi

gurunya kalo di kelas ada guru yang ndak
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jelas ngajarnya,mbulet sekali,sampek pusing

saya bu,”(Belief (B) )

. “vya..ya.. tapi kamu sadar tidak, kalau
sekarang ini berada dalam pemikiran yang
salah dan telah memberi sugesti negatif

terhadap dirimu sendiri.”

:’ndak sih bu,, masa mikir gitu salah bu?”

: “ok, coba mulai sekarang kamu renungkan
tentang pikiran-pikiran negatif yang kamu
sugestikan pada dirimu sendiri. Coba kamu
pikirkan bagaimana jika kita bodoh?, apa
yang terjadi kalau kamu terus menerus
menunda bahkan malas belajar? Hasil apa

yang kamu dapatkan dengan semua itu?

: “iya, akan saya coba”

“ok ya, jadi kamu renungkan di
rumah,tentang semua tadi, besok kamu
konfirmasikan kepada ibu ya...saya tunggu
besok ya di sini. Pertemuan kita sudah cukup

hari ini. Terima kasih ya waktunya.”

: “iya bu..sama-sama bu.”
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Keesokan harinya

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

: “hai S, bagaimana kabarnya? Sehat kan?”

: “sehat dong bu,Alhamdulillah..”

: “bagaimana? Sudah kamu renungkan? Apa
saja yang kamu temukan dalam pikiran-
pikiran dan kaitannya dengan perilaku-

perilaku kamu selama ini?”

: “iya bu sudah, saya sedih bu, takut kalau
semakin menjadi anak yang tertinggal

teman-teman.” (Concequence (C) )

: “apa yang kamu dapatkan? Apakah kamu
menyadari bahwa itu semua pemikiran
negatifmu?dampaknya apa?  Prestasimu
kurang baik, sering di tegur guru, rendah diri
juga kan? Akhirnya kamu juga sering

meninggalkan jam pelajaran”

: “iya bu, terus saya harus bagaimana bu?”

: “harus mulai di benahi mulai sekarang ya,
mulai hari ini, ayo coba lebih berkonsentrasi
pada saat guru menerangkan, buat dirimu

senyaman mungkin, agar bisa menerima apa



C.

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Langkah ketiga
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yang di sampaikan guru. Kemudian sadari
sepenuhnya perasaanmu ceritakan pada ibu

besok ya.”

: “iya bu, saya coba. Tapi kalau ada teman

yang mengajak ngobrol gimana bu?”’

: “ya kamu harus bisa menjelaskan atau
menolaknya dengan halus, pasi kamu bisa
memberikan pengertian kepada temanmu

kan?”

: “iya bu,,siap!”

: “ok ya, untuk pertemuan hari ini kita
sudahi, dan saya harap pada pertemuan
berikutnya besok kamu sudah melakukan

apa yang ibu sarankan ya.”

: “insyaallah bu”

Dalam langkah ketiga ini peneliti sebagai konselor

berusaha agar klien memperbaiki pikiran-pikirannya dan

meninggalkan gagasan irrasionalnya. Langkah ini adalah untuk

mendorong siswa untuk mencoba bangkit dari segala pikiran

dan penilaian-penilaian negatifnya. Langkah ini peneliti
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laksanakan pada pertemuan keempat melalui wawancara

individu dengan Klien.

Berikut wawancara peneliti dengan klien pada saat

konseling:

Klien : “assalamualaikum”

Konselor : “waalaikumsalam S, ayo masuk ! silahkan
duduk”

Klien : “iya bu.”

Konselor : “bagaiamana, kemarin dan hari ini apakah
kamu sudah jalankan? Dan bagaimana
perasaan kamu saat memikirkan?”

Klien : “sudah bu, tapi belum bisa semuanya guru
saya bisa berkonsentrasi, tetep aja bu, kalau
ada guru yang saya rasa mbulet, saya kadang
pusing, tapi saya tidak gaduh bu, Cuma diem
dan sedikit-sedikit mendengarkan. ”

Konselor : “lalu apa dampak dari perilaku mu itu?”

Klien : “teman yang di bawah saya ternyata bisa

menjawab pertanyaan guru dengan baik bu,

sedangkan saya ndak bisa bu, saya malu bu
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terkadang, saya menyesal ndak pernah

mendengarkan guu bu,”

. “oke, kamu sudah menyadarinya. Bagus

itu, ”

. “saya bisa ta bu berubah menjadi yang

lebih baik?”

: “kamu harus semangat, dan menanamkan
pikiran positif dan bersaing sehat dengan
teman-teman kamu S. bisa tidaknya
tergantung dari usaha kamu sendiri, Karena
yang mengetahui kemampuan kamu ya

dirimu sendiri S.”

: “saya harus yakin ya bu”

: “iya S. ibu selalu membantu kamu, dan
baik, kita sudahi pertemuan kita ini ya, dan
kamu harus ingat pesan ibu, renungkan
semua apa yang telah kita lakukan beberapa
hari yang lalu, sekarang kamu boleh kembali
ke keas dan sampai jumpa dipertemuan

berikutnya.”

: “iya bu”
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d. Langkah keempat

Langkah keempat ini konselor lakukan pada pertemuan
kelima sesi konseling dimana konselor memberikan tugas rumah
kepada Kklien sejauh mana ia mampu mengembangkan segala
fikiran positif yang telah dibangun setelah tahap-tahap konseling

pada pertemuan lalu dilaksanakan.

Dalam langkah ini konselor menyuruh siswa mencatat dan
melaporkan hal-hal perubahan positif yang telah mampu ia lakukan
setelah apa yang ia dapatkan selama proses konseling tentunya

hasil berfikir rasional yang telah ia bangun selama ini.

Karena pertemuan kelima ini pada hari sebelum UAS jadi
konselor menyuruh siswa melaporkan pada pertemuan keenam
atau terakhir konseling. Dan dalam pertemuan keenam atau

terakhir konseling.

Dalam laporanya siswa X mengaku banyak hal-hal dan
sikap-sikap positif yang mampu dibangunnya, hanya saja ia kadang

masih belum bisa mengurangi bermain HPnya.
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d. Evaluasi dan Follow Up dalam Menangani Siswa Coasting
Underachiever
1) Hasil Evaluasi Rational Emotif Behavioral Therapy dalam
menangani Siswa Coasting Underachiever

Setelah memberikan konseling peneliti melakukan
evaluasi untuk mengetahui hasil pelaksanaan proses
konseling melalui observasi untuk mengetahui sejauhmana
perkembangan sikap siswa X.

Hasil pengamatan melalui observasi  serta
wawancara, dari data yang di dapatkan siswa X terlihat
mengalami perubahan yang positif, Siswa lebih bisa
berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung, tidak membuat
gaduh di kelas, tidak pernah meninggalkan jam pelajaran
tertentu.

Siswa X juga sudah mulai berangsur-angsur bisa
mengubah perilaku yang adaptif menjadi adaptif.

Dari deskripsi diatas dapat di ketahui bahwa kondisi
klien sudah mulai membaik, yaitu semangat belajarnya
tumbuh kembali dengan mengusahakan waktu 1 jam untuk
membaca buku yang ia kurang bisa memahami setiap
harinya. Siswa X memiliki kesanggupan untuk mengambil

pilihan atau tindakan untuk kelangsungan hidupnya.
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2) Tindak Lanjut (Follow Up)

Pada langkah ini, konselor mengamati sampai sejauh
mana hal-hal yang dilakukan dalam terapi. Apakah dapat di
laksanakan oleh siswa X, sehingga dengan langkah-langkah ini
konselor dapat mengontrol efektifitas perjalanan siswa X.

Dalam hal ini aktifitas siswa X harus masih dipantau
oleh konselor untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang
ada pada diri siswa X dan dalam melaksanakannya agar apabila
tindakan-tindakan klien atau pikiran-pikiran siswa X seperti
sebelum mendapatkan layanan konseling muncul lagi, maka
konselor bisa mengevaluasi dan menindak lanjuti sehingga hal
tersebut tidak muncul lagi dan siswa X menjadi anak yang
baik. Dalam hal ini konselor melakukan komunikasi dengan
klien melalui observasi langsung dan masih berhubungan baik

melalui telepon.

2. Analisis Data
Dalam menganalisa data peneliti menggunakan analisa secara
induktif. Analisa secara induktif yaitu pertama, lebih dapat
menemukan kenyataan-kenyataan yang terdapat dalam data. Kedua,
dapat membuat peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat di kenal,
dan akuntabel. Ketiga, dapat menguraiakn secara penuh dan dapat

membuat keputusan tentang dapat-tidaknya pengalihan pada suatu
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latar lainya. Keempat, dapat menemukan pengaruh bersama yang
mempertajam hubungan-hubungan. Kelima, dapat memperhitungkan
nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.

Pada penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru
bimbingan konseling untuk melakukan terapi konseling. Terapi ini
dilakukan selama empat minggu dengan empat kali terapi, satu kali

terapi dilakukan membutuhkan waktu satu minggu.

a. ldentifikasi Kasus Siswa yang Mengalami Coasting
Underachiever

Dalam identifikasi kasus siswa ini peneliti mengambil data
dari hasil problem check list yang dilakukan pada lima orang siswi
kelas VIII, sebelum memperoleh lima siswi tersebut peneliti
melakukan observasi terhadap hasil test 1Q tentang pemetaan kelas
dan dinamika psikologis yang telah tersedia di sekolah. Peneliti
memilih lima siswa dengan hasil test 1Q yang tinggi.

Untuk menentukan siswa X ini sebagai subyek tidak saja
memfokuskan pada hasil test 1Q dan hasil problem check list, akan
tetapi juga melakukan wawancara dengan siswa untuk menanyakan
kejujurannya dalam mengisi pernyataan yang ada dalam test 1Q
dan dalam problem check list yang telah diberikan dan benar-benar

memilih siswa yang membutuhkan konseling. Peneliti juga
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melakukan wawancara dengan pihak-pihak lain seperti guru BK,
wali kelas, teman serta orang tua siswa X.

Berdasarkan teori, Coasting Underachiever adalah siswa
underachiever yang memiliki karakteristik seperti asik terhadap
diri dan kehidupannya sendiri, menunda-nunda pekerjaan di rumah
dan disekolah, mudah menyerah tidak khawatir akan nilai-nilai
yang rendah , mudah terganggu saat mengerjakan tugas sekolah,
dan tampak tidak peduli terhadap masa depannya.

Dari 5 siswa terdapat siswa yang mempunyai cirri-ciri
seperti teori diatas. Berikut indikator yang di pilih siswa yang
terdapat di pernyataan problem check list :

1. Terlalu sedikit mengikuti pelajaran

2. Tidak mengetahui bagaimana belajar yang baik

3. Merasa gelisah sebab selalu menunda dalam memulai

pekerjaan

4. Suasana kelas yang tidak menyenangkan

5. Mendapat rapot dengan nilai rendah

6. Terlalu banyak mengikuti kegiatan social (kumpulan)

Dalam menggali data tentang siswa dalam identifikasi
kasus ini peneliti juga memperoleh melalui dokumen-dokumen
atau arsip yang terkait dengan pribadi klien sendiri, karena
bimbingan dan konseling dalam sekolah ini kurang maksimal

dokumen yang peneliti peroleh hanyalah hasil test 1Q saja.
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b. Diagnosis dan Prognosis Kasus Siswa yang Mengalami

Coasting Underachiever

1) Diagnosis

Analisis data diagnosis kasus ini peneliti mereduksi data yang

sudah di sajikan, diagnosis dari kasus siswa X adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Klien merasa dirinya sudah terlanjur di anggap tidak
bisa dalam semua mata pelajaran, ia merasa tidak lebih
baik dari teman-temannya yang lain. Hal ini
menyebabkan ia merasa rendah diri.

Klien sering berfikir pesimis saat mengalami kegagalan
hal ini menyebabkan siswa X tidak mempunyai
semangat belajar dan sering menyerah saat gagal atau
mudah putus asa.

Klien memiliki perasaan cepat sekali bosan dalam
belajar di kelas. la menganggap suasana kelasnya
membuat ia tidak nyaman. Hal ini mengakibatkan ia
sering ngobrol dengan temannya, dan juga berpindah-
pindah tempat duduk.

Menginginkan peralatan sekolah yang lengkap,
semuanya yang klien perlukan harus ada di depan mata,

jika tidak ia akan menunda-nunda tugas sekolahnya.



77

e) Klien beralasan ada guru yang cara menjelaskan nya
tidak jelas, sehingga membuat ia tidak bisa memahami
isi materi dengan baik. Hal ini menyebabkan ia
terkadang memilih keluar dari jam pelajaran tersebut,
beralasan sedang ada rapat untuk paskibra, dikarenakan

ia ketua paskibra.

2) Prognosis

prognosis merupakan proses yang tidak terpisahkan dari
diagnosis. Dari diagnosis diatas diketahui bahwa masalah siswa
berakar dari perasaan dan pikiran negative siswa terhadap
dirinya dan orang lain sehingga menumbuhkan emosi negatif
pula pada dirinya. Untuk meningkatkan emosi negatif tersebut
konseling yang digunakan adalah Rational emotif behavioral
therapy dimana terapi ini di tujukan untuk merubah emosi
negatif siswa dengan menumbuhkan penilaian dan pemikiran
positif dalam dirinya.

Adapun teknik konseling yang peneliti gunakan dalam
terapi ini adalah mengacu pada teknik yang telah dikemukakan
sukardi dalam buku Pengantar Pelaksanaan Program
Bimbingan dan Konseling di Sekolah, adapun teknik tersebut

meliputi :
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a. Teknik Pengajaran
Dalam teknik pengajaran di sini  konselor
mendapatkan keleluasaan untuk berbicara kepada
klien, terutama menunjukkan bagaimana
ketidaklogisan ~ berpikir itu secara langsung
menimbulkan gangguan emosional kepada klien.

b. Teknik Konfrontasi
Dalam teknik konfrontasi ini, konselor menyerang
ketidaklogisan berpikir klien dan membawa klien
kearah berpikir logis empiris.

c. Teknik Persuasif
Teknik persuasive yaitu meyakinkan klien untuk
mengubah pandangannya, karena pandangan yang ia
kemukakan itu tidak benar.

d. Teknik Pemberian Tugas
Dalam teknik ini konselor menugaskan klien untuk

mencoba melakukan tertentu dalam dunia nyata.

Pelaksanaan Rational Emotif Behavioral Therapy dalam
Menangani Siswa Coasting Underachiever

Langkah pertama, menunjukkan kepada klien bahwa
masalah yang di hadapinya berkaitan dengan keyakinan-keyakinan

irrasionalnya, menunjukkan bagaimana klien mengembangkan
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nilai-nilai dan sikap-sikapnya, dan menunjukkan secara kognitif
bahwa klien telah memasukkan banyak “keharusan”, “sebaiknya”,
dan “semestinya”. Klien harus belajar memisahkan keyakinan-
keyakinan irrasionalnya. Hal ini di lakukan tahap awal untuk
menyadarkan klien bahwa ikap yang timbul ataupun tindakan yang
dihadapi adalah dampak dari segala pemikiran-pemikiran negatif
terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Dalam langkah ini peneliti
lakukan pada pertemuan pertama dan klien menanggapi dengan
terbuka karena ia juga menginginkan perubahan dalam dirinya.

Langkah kedua, membawa Kklien keseberang tahap
kesadaran  dengan  menunjukkan bahwa dia  sekarang
mempertahankan gangguan-gangguan emosional untuk tetap aktif
dengan terus menerus berfikir secara tidak logis. Langkah ini
bertujuan untuk menyadarkan klien yang mengalami coasting
underachiever tersebut bahwa ia berada dalam jebakan fikirannya
sendiri seperti merasa di rendahkan oleh guru, merasa ia tidak akan
mampu meski sudah belajar, rendah diri sehingga siswa tersebut
terus menerus berperilaku menuruy pikiran-pikiran negatifnya.
Dalam langkah ini ia mencoba membuka pikiran dan mengikuti
apa yang disarankan olehpeneliti/konselor.

Langkah ketiga , berusaha agar klien memperbaiki pikiran-
pikirannya dan meninggalkan gagasan-gagasan irrasionalnya.

Langkah ini adalah untuk mendorong siswa untuk mencoba
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bangkit dari segala pikiran dan penilaian-penilaian negatifnya.
Dalam langkah ketiga ini siswa terlihat lebih antusias dalam
mengikuti konseling dengan menunjukkan sikap-sikap positif.

Langkah keempat, menantang klien untuk mengembangkan
filsafat-filsafat hidup yang rasional sehingga dia bisa menghindari
kemungkinan menjadi korban keyakinan-keyakinan yang
irrasional.langkah ini dilaksanakan saat dimana siswa atau klien
berhasil dalam merubah perilaku yang timbul karena pikiran
negatifnya, konselor berusaha menantang klien untuk menghindari
segala bentuk pikiran negatif agar siswa tak kembali terjebak
dalam perilaku negatifnya., yakni dengan memberikan tugas untuk
melaporkan perubahan perilaku dari pikiran positif atau rasional
yang ia tanamkan.

Pada minggu pertama terapi konseling, klien merasa kurang
nyaman ketika konselor ingin mengetahui lebih dalam tentang
pribadinya.

Pada minggu kedua, terapi konseling yang kedua, klien
sudah mulai terbuka dengan konselor, sehingga konselor mudah
untuk melakukan tahapan-tahapan terapi. Pada minggu kedua ini
setelah proses terapi berlangsung,peneliti mengadakan observasi
terhadap tingkah laku siswa. Perubahan yang terjadi adalah klien
sudah mulai tenang dan memperhatikan jika guru menerangkan di

dalam kelas.
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Pada minggu ketiga, proses konseling ketiga, klien
melaporkan perubahan positif yang ia alami. Pada konseling ketiga
ini, konselor mengadakan evaluasi dan melakukan konseling
kembali. Setelah peneliti mengadakan observasi kembali pada
proses konseling ketiga ini perubahan yang terjadi adalah klien
sedikit-demi sedikit mulai berusaha memaksa dirinya untuk
menyelesaikan tugasnya sendiri, dan juga klien sudah bisa berfikir
bahwa mata pelajaran yang ia tinggalkan adalah mata pelajaran
penting.

Pada minggu keempat, proses konseling keempat, klien
sangat bersemangat untuk melakukan konseling. Klien sangat
berharap tingkah laku klien sudah berubah menjadi kearah positif
dan guru-guru mempercayainya bahwa ia telah berubah. Hingga
setelah proses terapi selesai. Peneliti mengadakan observasi dengan
wawancara kepada guru kelas. Dari hasil observasi tersebut,
banyak guru yang mengatakan bahwa semangat belajar klien sudah

terlihat meningkat.

. Evaluasi dan Follow Up dalam Menangani Siswa Coasting
Underachiever
Proses ini merupakan tahap akhir dari penelitian studi kasus ini,

tahap ini menerangkan tentang analisis data evaluasi hasil dan
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tindak lanjut dari pelaksanaan rational emotif behavioral therapy

dalam menangani siswa Coasting Underachiever .

1) Evaluasi rational emotif behavioral therapy dalam menangani
siswa Coasting Underachiever

Berdasarkan teori, Coasting Underachiever adalah
siswa underachiever yang memiliki karakteristik seperti asik
terhadap diri dan kehidupannya sendiri, menunda-nunda
pekerjaan di rumah dan disekolah, mudah menyerah tidak
khawatir akan nilai-nilai yang rendah , mudah terganggu saat
mengerjakan tugas sekolah, dan tampak tidak peduli terhadap
masa depannya.

Dikatakan siswa terbebas dari coasting underachiever
adalah apabila ia telah mampu membangkitkan semangat
belajarnya kembali agar mampu bersaing dengan teman-
temanya yang lain, bersikap aktif di dalam kelas, mampu
memprioritaskan tugas sekolah dan lebih memperhatikan
prestasi-prestasinya di sekolah.

Disini pengevaluasian hasil dilakukan peneliti melalui
observasi, berikut analisis hasil evaluasi yang telah dilakukan

oleh peneliti
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Tabel 4.4

Hasil observasi peningkatan coasting underachiever

siswa X
Sebelum diberikan Sesudah diberikan
terapi/konseling terapi/konseling

Merasa Rendah diri Keoptimisannya sudah mulai
naik

Tidak semangat dalam belajar | Semangat belajarnya kembali
bamgkit

Ngobrol ketika guru | Sudah mulai

menerangkan, pindah-pindah | berkurang,meskipun terkadang

tempat duduk masih tergoda untuk meladeni
temannya yang mengajaknya
ngobrol.

Menunda-nunda pekerjaan Sedikit demi sedikit ia mulai
berusaha memaksa dirinya
untuk segera memulai
menyelesaikan tugasnya
sendiri

Keluar jam pelajaran tertentu | Siswa sudah bisa berfikir
tentang mata pelajaran yang ia
tinggalkan adalah pelajaran
penting.

Dari hasil observasi terlihat banyak perubahan positif
yang terjadi pada diri siswa X, hal ini terlihat dari sikap dia di
dalam kelas dan terlihat pula meningkatnya semangat
belajarnya.

Disini dapat dilihat bahwa tingkat keberhasilan
pelakasanaan konseling adalah sekitar 75%. Meskipun tidak
mencapai 100% pelaksanaan terapi dalam menangani siswa

coasting underachiever dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan
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tersebut juga dapat disimpulkan dari perubahan positif pada diri
siswa.
Follow up rational emotif behavioral therapy dalam menangani

siswa Coasting Underachiever

Pada langkah ini, konselor mengamati sampai sejauh
mana hal-hal yang dilakukan dalam terapi. Apakah dapat di
laksanakan oleh siswa X, sehingga dengan langkah-langkah ini

konselor dapat mengontrol efektifitas perjalanan siswa X.

Dalam hal ini aktifitas siswa X harus masih dipantau
oleh konselor untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang
ada pada diri siswa X dan dalam melaksanakannya agar apabila
tindakan-tindakan klien atau pikiran-pikiran siswa X seperti
sebelum mendapatkan layanan konseling muncul lagi, maka
konselor bisa mengevaluasi dan menindak lanjuti sehingga hal
tersebut tidak muncul lagi dan siswa X menjadi anak yang
baik. Dalam hal ini konselor melakukan komunikasi dengan
klien melalui observasi langsung dan masih berhubungan baik

melalui telepon.

Dan untuk masalah-masalah yang belum terselesaikan
diperlukan adanya konseling lanjutan yang harus dilakukan

oleh guru bimbingan konseling yang ada disekolah tersebut
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guna menghindari hal-hal negative yang akan muncul dari

siswa X tersebut.



